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ABSTRAK

Muhammad Ari Shola, NIRM 01.02.21.211. Strategi pengembangan sentra kopi di
Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi dilakukan untuk mengkaji faktor internal
dan eksternal yang berpengaruh dalam pengembangan kopi serta merumuskan
strategi yang tepat untuk diterapkan di lokasi pengkajian. Kajian ini menggunakan
analisis SWOT dengan matriks IFAS dan EFAS. Data diperolen melalui
wawancara, observasi, dan penyebaran daftar pertanyaan yang sebelumnya diuji
validitas dan reliabilitasnya pada aspek pengetahuan serta sikap pekebun. Faktor
internal yang menjadi kekuatan meliputi perilaku pekebun yang relatif baik, umur
pekebun yang masih produktif, luas lahan yang cukup mendukung, pengalaman
bertani yang memadai, serta kondisi lahan yang sesuai untuk budidaya kopi.
Sementara itu, kelemahan utama yang teridentifikasi adalah tingkat pendidikan
pekebun yang masih rendah. Dari sisi eksternal, terdapat peluang berupa harga jual
kopi yang cukup menguntungkan, tingkat persaingan yang dapat mendorong
peningkatan kualitas, serta dukungan kebijakan pemerintah. Namun, ancaman yang
perlu diwaspadai adalah serangan hama dan penyakit tanaman kopi. Hasil analisis
IFAS dan EFAS menempatkan strategi pengembangan pada posisi Kuadran I, yaitu
strategi agresif yang menekankan pemanfaatan kekuatan internal untuk menangkap
peluang eksternal. Berdasarkan hasil tersebut, dirumuskan sepuluh strategi utama
yang dapat diterapkan untuk mendukung pengembangan sentra kopi di Kecamatan
Parbuluan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Strategi, Sentra Kopi, IFAS, EFAS, SWOT



ABSTRACT

Muhammad Ari Shola, NIRM 01.02.21.211. The coffee center development
strategy in Parbuluan District, Dairi Regency, was conducted to examine internal
and external factors influencing coffee development and formulate appropriate
strategies for implementation at the study site. This study used a SWOT analysis
with the IFAS and EFAS matrices. Data were obtained through interviews,
observations, and the distribution of questionnaires, which were previously tested
for validity and reliability in terms of farmer knowledge and attitudes. Internal
strengths include relatively good farmer behavior, their age being still productive,
sufficient land area, adequate farming experience, and land conditions suitable for
coffee cultivation. Meanwhile, the main weakness identified was the low level of
farmer education. Externally, there are opportunities in the form of fairly profitable
coffee selling prices, a level of competition that can encourage quality
improvement, and government policy support. However, threats that require
vigilance are attacks by coffee plant pests and diseases. The results of the IFAS and
EFAS analyses place the development strategy in Quadrant I, an aggressive
strategy that emphasizes utilizing internal strengths to seize external opportunities.
Based on these results, ten main strategies were formulated that can be
implemented to support the sustainable development of coffee centers in Parbuluan
District.

Keywords:  Strategy, Coffee Center, IFAS, EFAS, SWOT
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan memiiki peran yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia, khususnya bagi komoditas seperti kopi. Menurut Nurfadillah, (2019)
dalam Saputro et al., (2023) Tanaman kopi telah memiliki peran penting bagi
masyarakat sejak lama karena tumbuh subur dan menghasilkan hasil yang baik bagi
masyarakat. Dengan lahan kopi seluas 1.288.884 ha, Indonesia meraih posisi ketiga
di dunia dalam produksi kopi, hanya mengungguli Brazil, Vietnam (USDA, 2023).

Perkebunan kopi terbagi menjadi tiga kelompok: Perkebunan Besar Swasta,
Perkebunan Besar Nasional, dan Perkebunan Rakyat. Pada tahun 2023, luas
perkebunan PBN adalah 13.667 ha, dengan produksi 3.987 ton, dan luas
perkebunan PBS adalah 9.112 ha, dengan produksi 1.318 ton. Perkebunan rakyat
Indonesia mencakup 1.266.065 ha, pada tahun 2023, dan menghasilkan 784.305
ton, total 789.609 ton. Badan Pusat Statistik (BPS), dari Januari hingga September
2024, Indonesia telah mengekspor kopi sebanyak 342,33 ribu ton atau senilai 1,49
miliar dolar AS Berdasarkan negara tujuan, sepanjang Januari-September 2024
ekspor terbesar, yakni Filipina 85,00 ribu ton, Amerika Serikat 31,73 ribu ton,
Malaysia 32,33 ribu ton, dan lainnya 193,39 ribu ton (Indonesia, 2024).

Sentra-sentra kopi terbesar di Indonesia memiliki 10 provinsi penghasil kopi
terbesar dari 36 provinsi. Terbesar ada di Sumatera Selatan dengan areal seluas
267,383 ribu hektar dengan produksi 207,320 ribu ton biji berasan. Provinsi
Lampung memiliki jJumlah Luas 152.614 ha dengan produksi 105.807 ton, Provinsi
Aceh memiliki Luas 113.968 ha dengan Produksi 71,084 ton,Provinsi Sumut
memiliki Luas 98.592 ha dengan produksi 89.610 ton, Provinsi Jawa Timur
memiliki Luas 91.309 ha dengan produksi 47,577 ton, Provinsi Bengkulu 90.891
dengan Produksi 50,745 ton, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki luas 79,126 Ha
dengan Produksi 30.727 ton, Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki luas 75,555
ha dengan Produksi 25.737 Ton, Provinsi Jawa Barat memiliki Luas 54,243 ha
dengan Produksi 22,628 Ton, Provinsi Jawa Tengah 50.153 Ha dengan Produksi
27.227 Ton (Ditjenbun, 2023). Varietas yang dibudidayakan di Provinsi Sumatera
Utara yaitu Kopi Parbuluan, Kopi Mandailing Kopi Tarutung,Kopi Sipirok,Kopi



Lintong Sehingga Sumatera Utara dikenal sebagai Sentra Kopi (Sumut, 2022).

Provinsi Sumatera Utara Sebagai salah satu wilayah penghasil Kopi utama di
Indonesia karena didukung oleh kondisi lahan, iklim, dan kesuburan tanah. Pada
tahun 2022, produksi Kopi Arabika di provinsi ini mencapai 76.528,00 ton dengan
luas areal 80.020,90 ha (BPS Kabupaten Dairi, 2023). Sumatera Utara ditetapkan
sebagai salah satu daerah sentra pertanian nasional untuk komoditas perkebunan
prioritas yang dikelola oleh korporasi pekebun. Ketetapan ini diatur dalam SK
Menteri Pertanian Nomor 472/Kpts/RC.040/6/2018. Beberapa kabupaten yang
termasuk dalam program ini adalah Toba, Samosir, Humbang Hasundutan, Dairi,
dan Karo. (Kepmentan Nomor 472, 2018).

Kabupaten Dairi salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Utara, Dairi
memiliki luas keseluruhan areal tanam kopi di Kabupaten Dairi adalah seluas
19.313,2 ha, dimana kopi arabika memiliki luas areal 14.256,6 ha sedangkan kopi
robusta seluas 5.056,6 ha dan hasil produksi kopi keseluruhan mencapai 21.199,2
ton, dimana kopi arabika menyumbang sebanyak 18.677,6 ton sedangkan kopi
robusta sebanyak 2.521,6 ton. Kabupaten Dairi memiliki beberapa kecamatan yang
menjadi sentra kopi arabika yaitu, Kecamatan Parbuluan, Sumbul, Sidikalang,
Pegagan Hilir, dan Sitinjo (BPS Kabupaten Dairi, 2023).

Kecamatan Parbuluan merupakan salah satu penghasil kopi yang dijadikan
sebagai satu sentra penghasil kopi di Kabupaten Dairi dengan memiliki luas areal
kopi arabika pada tahun 2022 sebesar 3.298,2 ha dengan produksi sebesar 3.948,8
ton, dari tahun 2022 hingga 2023 kecamatan Parbuluan hasil produksi kopi Arabika
mengalami Kenaikan 4.869,4 Ton (BPS Kabupaten Dairi, 2023).

Pertumbuhan tanaman kopi di Kabupaten Dairi dalam beberapa tahun
terakhir cenderung stagnan. Untuk mengatasi kondisi ini, pemerintah daerah
mengambil langkah peremajaan dan penambahan luas lahan tanam Kkopi.
Pemerintah Kabupaten Dairi menargetkan akan ada setidaknya 5.000 hektar
tanaman kopi baru dalam lima tahun mendatang. Di Dairi sendiri, tanaman kopi
terbagi dalam dua jenis, yaitu Arabika dan Robusta. Upaya untuk membangkitkan
kembali kejayaan kopi Dairi ini mendapat dukungan dan perhatian dari berbagai
pihak. Kantor Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Utara yang melakukan

pendampingan dan pelatihan budidaya kopi untuk Pekebun di Kabupaten Dairi.



Varietas kopi yang ditanam adalah kopi Arabika varietas Komasti dan kopi Robusta
di lahan seluas kurang lebih 2 hektar. Gabungan Kelompok Pertanian (Gapoktan)
Berkarya binaan Bank Indonesia sendiri memiliki anggota sebanyak 48 orang
Pekebun yang berasal dari kelompok tani Desa Perjuangan, Desa Dolok Tolong dan
Desa Kentara Kabupaten Dairi (News, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pengkaji dengan koordinator
penyuluh Pertanian di Kecamatan Parbuluan teridentifikasi bahwa produktivitas
kopi di wilayah tersebut masih rendah. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor,
terutama keterbatasan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menerapkan
prinsip Good Agricultural Practices (GAP). Beberapa permasalahan yang mencuat
antara lain penggunaan benih kopi yang belum bersertifikat, ketiadaan tanaman
penaung dalam sistem budidaya, serta kurang optimalnya kemampuan petani dalam
mengendalikan serangan hama dan penyakit tanaman secara efektif.

Fakta nya bahwa belum ada strategi komprehensif dibuat yang dirancang dan
diterapkan. Strategi yang dimaksud harus mempertimbangkan faktor internal dan
faktor eksternal untuk menghasilkan strategi yang tepat. Maka dapat
mengembalikan kabupaten Dairi menjadi satu sentra kopi yang unggul di Sumatera
Utara. Untuk itu perlu dilakukan kajian mengenai >’Strategi Pengembangan
Sentra Kopi di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi”’

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang ditemukan dari uraian latar belakang
tersebut,antara lain :

1. Apa saja Faktor-Faktor internal dan Eksternal dalam Pengembangan Sentra Kopi
di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi ?

2. Bagaimana Strategi Pengembangan Sentra Kopi di Kecamatan Parbuluan
Kabupaten Dairi ?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditetapkan tujuan dari
pengkajian ini, antara lain :

1. Untuk mengkaji faktor-faktor Internal dan Eksternal Sentra Kopi di Kecamatan

Parbuluan, Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara.



2. Untuk mengkaji Strategi dalam Pengembangan Sentra Kopi di Kecamatan

Parbuluan, Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara

1.4 Manfaat
Hasil dari pengkajian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, peneliti ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.
2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi informasi
3. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan

pengkajian selanjutnya atau pengkajian yang sejenis.



